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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jumlah anak yang menderita autis di dunia semakin meningkat dalam beberapa tahun terakhir ini. Situs http://www. klinikautis. com menjabarkan, Prevalensi penyandang autis di seluruh dunia menurut data UNESCO pada tahun 2011 mencatat, sekitar 35 juta orang. Itu berarti rata-rata 6 dari 1000 orang di dunia mengidap autis. Hasil penelitian Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit di Amerika Serikat atau Centers for Disease Control and Prevention (CDC) perkiraan jumlah anak autis tahun 2012 mengalami peningkatan 23% dibandingkan data tahun 2008, yaitu 1 dari 100 anak yang menderita autis. Peningkatan jumlah anak autis diperkirakan juga terjadi di Indonesia. Seorang pediatrician clinical and editor in chief yang bernama Dr Widodo Judarwanto menduga seperti halnya di berbagai negara lainnya terjadi peningkatan yang luar biasa penderita autis di Indonesia. Perbandingan Jumlah penyandang autis di Indonesia tahun 2000 adalah 1 : 500 anak, pada tahun 2010 diperkirakan sekitar 1 : 300 anak. Sedangkan tahun 2015 diperkirakan 1 : 250 anak. Jumlah anak autis tahun 2015 diperkirakan terdapat kurang lebih 12.800 anak penyandang autis. Berdasarkan data dari Badan Penelitian Statistik (BPS) sejak 2010 dengan perkiraan hingga 2016, terdapat sekitar 140 ribu anak di bawah usia 17 tahun menyandang autis.
Menurut Association for Autistik Children in WA, autis merupakan gangguan perkembangan neurobiologis yang berat sehingga gangguan tersebut mempengaruhi bagaimana anak belajar, berkomunikasi, keberadaan anak dalam lingkungan dan hubungan dengan orang lain (Hasdianah, 2013).
Salah satu gangguan utama pada anak autis adalah pada kemampuan  interaksi sosial. Hal ini juga dijelaskan Peeters (2004), bahwa dalam Diagnostic Statistical Manual edisi 4 (DSM IV), autis di tempatkan dibawah kategori gangguan perkembangan pervasif dimana seseorang menderita kerusakan jauh didalam, meliputi keseluruhan tubuhnya. Karakteristik gangguan pervasif ini adalah terdapatnya gangguan yang dominan yang terdiri dari kesulitan dalam pembelajaran ketrampilan kognitif, bahasa, motor (gerakan) dan interaksi sosial. 

Interaksi sosial merupakan suatu hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antar individu, individu dan kelompok, atau antar kelompok (Gillin dan Gillin, dalam Soekanto, 2000). Interaksi sosial adalah kunci dari kehidupan sosial karena tanpa adanya interaksi maka tidak akan ada kehidupan bersama. Ciri-ciri interaksi sosial pada anak autis dijelaskan pada DSM IV meliputi gangguan perilaku nonverbal (kontak mata, ekspresi wajah, gesture, gerak isyarat), tidak mampu mengembangkan hubungan dengan teman sebaya, tidak mampu merasakan kegembiraan orang lain, tidak mampu berhubungan emosional secara timbal balik dengan orang lain. Gangguan pada interaksi sosial ini akan berpengaruh pada kehidupan sosial anak yang akhirnya mempersulit anak untuk dapat melangsungkan kehidupan sosialnya.

Menurut Hasdianah (2013), autis masih belum bisa disembuhkan namun masih dapat diterapi, gejala autis dapat berkurang atau bahkan hilang dengan penanganan yang tepat, dini, intensif  dan optimal. Itu berarti gejala gangguan interaksi sosial anak autis juga dapat berkurang bila dilakukan terapi.
Berdasarkan  hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Pusat Terapi Terpadu A Plus Malang pada bulan Januari 2016 , bahwa terdapat total jumlah siswa adalah 25 anak. 10 diantaranya berusia 4-6 tahun. Dari data yang didapatkan peneliti, tanggal anak masuk ke tempat terapi berbeda sehingga lama anak menjalani terapi dapat berbeda satu dengan yang lain. Anak usia prasekolah yang paling lama menjalani terapi di Pusat Terapi Terpadu A Plus adalah selama 1,5 tahun. Salah satu terapis mengatakan anak anak autis yang sudah lama menjalani terapi mempunyai interaksi sosial yang lebih baik bila dibandingkan saat pertama kali masuk ke tempat terapi. hasil pengamatan peneliti, didapati salah satu anak yang terlihat mempunyai kontak mata yang kurang saat diajak bicara namun anak mau diajak untuk berjabat tangan dan mau menyebutkan nama saat ditanya meskipun terapis harus mengulangi pertanyaannya.
Berdasarkan latar belakang inilah yang membuat peneliti ingin meneliti lebih jauh mengenai bagaimana gambaran interaksi sosial pada anak autis usia prasekolah yang telah mendapat terapi di Pusat Terapi Terpadu A Plus Malang.
1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana gambaran interaksi sosial anak autis usia prasekolah yang telah mendapat terapi di Pusat Terapi Terpadu A Plus Malang?
1.3.Tujuan 
     Mengetahui gambaran interaksi sosial anak autis usia prasekolah yang telah mendapat terapi di Pusat Terapi Terpadu A Plus Malang.
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan observasi untuk menilai interaksi sosial anak autis yang telah mendapat terapi. 
1.4.2 Manfaat bagi Institusi

Diharapkan dapat menjadi sumber bahan bacaan terutama untuk mahasiswa kesehatan dalam mempelajari interaksi sosial pada anak autis usia prasekolah yang telah mendapat terapi.
1.4.2 Bagi Peneliti dan Penelitian Selanjutnya
Memberikan pengetahuan dan pengalaman baru dalam melakukan penelitian serta dapat mengetahui interaksi sosial pada anak autis usia prasekolah yang telah mendapat terapi. Di samping itu penelitian ini dapat menjadi informasi dasar untuk melakukan penelitian berikutnya.
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